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Abstract 

Waterlogging in subsidized housing areas often occurs due to low soil infiltration capacity, increasing rainfall intensity, and limited 
environmental drainage systems. This community service activity aims to implement biopore technology as a simple solution to 
improve rainwater infiltration in a Type 36 house at Bumi Findaria Mas 2 Housing, Moncongloe, South Sulawesi. The method 
included community outreach and the direct application of biopore technology through the construction of five infiltration holes 
using 4-inch diameter pipes. The implementation stages consisted of hole excavation, pipe installation, and filling the holes with 
organic materials as infiltration media. The results show that the installation of five biopore units increased soil water absorption and 
has the potential to reduce waterlogging in residential areas. The outputs of this activity include the installation of biopores and 
increased community understanding of environmental management and the use of organic waste as infiltration media. This 
technology has the potential to be applied sustainably in dense housing areas. 
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Abstrak 

Genangan air pada kawasan perumahan subsidi sering terjadi akibat rendahnya daya resap tanah, meningkatnya curah hujan, serta 
minimnya sistem drainase lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan teknologi biopori sebagai solusi sederhana 
untuk meningkatkan infiltrasi air hujan pada rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Findaria Mas 2, Moncongloe, Sulawesi Selatan. 
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi kepada warga serta penerapan teknologi biopori melalui pembuatan lima lubang resapan 
menggunakan pipa berdiameter 4 inci. Tahapan kegiatan mencakup penggalian lubang, pemasangan pipa, dan pengisian bahan 
organik sebagai media resapan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa instalasi lima unit biopori mampu meningkatkan daya serap 
tanah terhadap air hujan dan berpotensi mengurangi genangan di area permukiman. Luaran kegiatan berupa instalasi biopori serta 
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan sampah organik sebagai media resapan. 
Teknologi ini berpotensi diterapkan secara berkelanjutan pada kawasan perumahan padat. 

Kata Kunci: Biopori, Daya Serap Air, Risiko Banjir, Pengelolaan Sampah, Pembangunan Berkelanjutan 
 

 

1. Pendahuluan1 

Kecamatan Mongcongloe di Sulawesi Selatan, merupakan salah satu daerah yang rentan terkena banjir. Fenomena ini 
diperparah dengan adanya perubahan iklim yang mengakibatkan tingginya curah hujan yang mengakibatkan terjadinya 
genangan di berbagai permukiman. Daerah Moncongloe di Maros, Sulawesi Selatan, saat ini mengalami transformasi 
yang signifikan dengan meningkatnya pembangunan perumahan baru, terutama jenis perumahan subsidi. Hal ini sejalan 
dengan laju urbanisasi yang pesat di wilayah tersebut serta permintaan akan hunian yang terjangkau seiring dengan 
pertumbuhan populasi. Pembangunan perumahan subsidi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal 
masyarakat berpenghasilan rendah yang semakin meningkat (Badu et al., 2023). Proses urbanisasi ini mengakibatkan 

 
*Corresponding author: 
E-mail address: umara.hasmarani@unm.ac.id  

http://doi.org/10.53860/losari.v8i1.558
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:umara.hasmarani@unm.ac.id


Rizkiyah et.al | LOSARI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2026, 8(1): 98–107 

99 

area resapan air alami semakin menyusut, yang tidak hanya menyebabkan genangan air tetapi juga menurunkan kualitas 
lingkungan (Arifin et al., 2020).  

Banyak daerah, banjir sering kali terjadi karena limpasan air hujan yang tidak dapat diserap oleh tanah diakibatkan 
pembangunan infrastruktur, terutama area kedap air seperti beton dan aspal (Harahap et al., 2024; Zaini & Romadhane, 
2025). Dalam konteks perumahan subsidi, terutama untuk tipe 36 yang memiliki lahan terbatas, kondisi ini cukup 
mengkhawatirkan. Daerah Moncongloe sendiri sejatinya adalah area persawahan, yang kemudian dilakukan 
penimbunan untuk dijadikan rumah, seperti yang terjadi di Perumahan Bumi Findaria Mas 2, membuat daya serap tanah 
terhadap air hujan berkurang secara signifikan (Fitriansyah et al., 2024; Simning et al., 2010). 

Rumah tipe 36 yang memiliki ukuran 6x12 meter seringkali dilakukan penambahan ruangan saat renovasi, yang dapat 
mengakibatkan perubahan tata letak dan penggunaan lahan. Hal ini meningkatkan kemungkinan terjadinya genangan 
air di sekitar area rumah, terutama apabila dijadikan area kedap air secara keseluruhan, sehingga tidak punya ruang 
untuk sistem drainase yang efektif dan memadai. Banjir bukan hanya mengganggu aktivitas harian, tetapi juga 
berpotensi untuk merusak struktur bangunan dan berdampak negatif terhadap kesehatan penghuni, terutama dalam 
konteks perumahan subsidi yang kerap ditempati oleh kelompok masyarakat berpenghasilan rendah (Kirkpatrick & 
Tarasuk, 2011). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya sederhana dan aplikatif untuk meningkatkan daya serap air pada 
kawasan permukiman dengan lahan terbatas. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah teknologi biopori yang 
berfungsi meningkatkan infiltrasi air hujan ke dalam tanah sekaligus mendukung pengelolaan limbah organik rumah 
tangga. Biopori adalah lubang resapan yang berfungsi untuk meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah (Badu et al., 
2023; Hasan et al., 2025; Santoso & Cholid, 2021). Dengan pengerjaan yang sederhana dan ramah lingkungan, biopori 
dapat memfasilitasi penyerapan air hujan, untuk mengurangi risiko terjadinya genangan. Keberadaan biopori di area 
pemukiman dapat mengoptimalkan penggunaan ruang yang ada, memungkinkan genangan air untuk diserap ke dalam 
tanah tanpa memerlukan area yang luas (Fenelon et al., 2018; Swardana, 2025; Wibisono et al., 2024). Teknologi 
sederhana ini dapat diterapkan secara mandiri oleh warga, membuatnya menjadi alternatif yang mudah dilakukan untuk 
masyarakat (Marwanto et al., 2023).  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan penerapan biopori secara langsung pada salah satu 
rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Findaria Mas 2, Moncongloe. Kegiatan ini memberikan contoh langsung kepada 
masyarakat mengenai fungsi dan manfaat biopori, serta praktik pembuatan lubang resapan menggunakan pipa sebagai 
media infiltrasi air. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas resapan air pada 
lingkungan permukiman rumah tipe 36, mengurangi potensi genangan air di sekitar rumah, serta meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai penerapan teknologi sederhana dan ramah lingkungan dalam pengelolaan air hujan 
dan limbah organik rumah tangga. 

Biopori bukan hanya berfungsi sebagai penyimpanan air, namun juga dapat membantu pengelolaan limbah organik 
rumah tangga. Lubang biopori dapat diisi dengan sampah organik, seperti sisa-sisa makanan rumah tangga maupun 
sampah dedaunan. Kegiatan ini dapat mendukung aktivitas mikroorganisme yang dapat mengurai limbah makanan 
organik tersebut menjadi kompos (Dharsika et al., 2022; Fynnisa et al., 2024). Proses penguraian ini berkontribusi bagi 
peningkatan kesuburan tanah dan juga kesehatan ekosistem lokal di sekitar rumah, berkontribusi untuk keberlanjutan 
lingkungan (Fenelon et al., 2018). Selain itu, biopori juga berfungsi sebagai penghambat pencemaran air tanah, karena 
dapat mengurangi akumulasi air yang dapat membawa polutan saat terjadi banjir. 

2. Metode Pelaksanaan 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan yang ada, kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan, Kegiatan ini dilakukan 
pada 5 hingga 7 Juli 2025. Tanggal 5 Juli dilakukan penentuan titik dan penggalian 3 lubang, 6 Juli pembuatan pipa 
biopori dan penggalian sisa lubang biopori, di hari terakhir barulah pemasangan pipa biopori di titik yang telah 
ditentukan. Pembuatan biopori dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
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Gambar 1 Workflow Metode Pelaksanaan 
(sumber: Penulis) 

 

2.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan adalah alat gali tanah (bor tanah), dan mata bor pipa untuk membuat lubang pada pipa (Gambar 
2). 

	
Gambar 2 Bor Tanah dan Mata Bor Pipa 

(sumber: Shopee.id) 
 

Bahan yang dibutuhkan yaitu Pipa 4 inci, penutup biopori, dan bahan pengisi lubang seperti daun kering atau sampah 
organik (Gambar 3) (Aprilyanti et al., 2023). 

	
Gambar 3 Pipa 4" dan Penutup Biopori 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 
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2.2 Pembuatan Lubang Biopori 

• Lokasi biopori di area carport dan taman depan. Carport diisi 3 lubang biopori dengan posisi biopori berada 
di sebelah kiri dengan rata-rata jarak adalah 1 meter. Di area taman depan dibuat 2 biopori, sekaligus tempat 
pembuatan pupuk organik (Gambar 4). 

	
Gambar 4 Titik Biopori 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

• Penggalian lubang memiliki kedalaman sekitar 100 cm dan diameter 15 cm. Dalam kasus ini, digali hingga 
sampai di area bebatuan, dikarenakan perumahan adalah area tanah timbunan (Gambar 5). 

	 	
Gambar 5 Proses Penggalian 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

• Pembuatan pipa dengan memotong pipa 4 inci sesuai kedalaman lubang, kemudian pipa dilubangi dengan jarak 
lubang kurang lebih 7 cm mengelilingi pipa (Gambar 6). 
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Gambar 6 Pipa yang sudah dilubangi 
(sumber: Dokumentasi Penulis) 

• Pengisian lubang biopori  dengan lapisan-lapisan organik untuk memperbaiki struktur tanah dan menyediakan 
nutrisi bagi flora lokal (Haryanto et al., 2022) kemudian ditutup dengan penutup yang berongga agar air dapat 
masuk. 

	
Gambar 7 Biopori yang sudah tertutup 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

2.3 Evaluasi dan Pemeliharaan  

Setelah lubang terisi, tutup kembali permukaan dengan tanah. Rutin memantau dan menjaga agar lubang tetap bersih 
adalah cara pemeliharaan, karena nantinya pasti akan tertimbun pasir atau sampah lain yang dibawa oleh air hujan 
(Pratiwi & Adma, 2021). Dengan metode ini, diharapkan dapat membentuk jaringan biopori yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap air, mengurangi risiko banjir, serta memberikan dampak positif 
terhadap kesuburan tanah di lingkungan sekitar (Santoso & Cholid, 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Penerapan biopori di Perumahan Bumi Findaria Mas 2, Moncongloe, bertujuan untuk mengatasi genangan air yang 
akan terjadi setelah rumah subsidi dilakukan renovasi dengan menutup area resapan. Proyek ini menghasilkan 5 lubang 
biopori yang dibuat dengan pipa 4 inci dan diharapkan dapat meningkatkan daya serap air terhadap tanah serta 
mengurangi risiko banjir maupun genangan air. 

3.1 Proses Pembuatan dan Implementasi Biopori 
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Proses pembuatan biopori dilakukan dengan langkan yang sistematis. Dimulai dari penggalian lubang, persiapan pipa, 
dan juga pengisian lubang biopori dengan bahan organik. Penggalian lobang dilakukan di lokasi sebelum masuk ke area 
teras, agar air dapat terserap sebelum masuk ke dalam area rumah tinggal.  

Alat yang digunakan adalah bor tanah manual untuk memastikan lubang dibuat sama besar dan tidak menggali dengan 
alat lain yang berpotensi membuat pengerjaan jauh lebih lama. Setelah pipa diletakkan di dalam lubang, lubang biopori 
kemudian diisi limbah organik untuk pengurai dan juga meningkatkan kesuburan tanah.  

	
Gambar 8 Pembuatan Lubang Biopori 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

3.2 Evaluasi Kinerja Biopori dalam Mengelola Air 

Meskipun data penyerapan air tidak diukur secara kuantitatif dalam proyek ini, pengamatan awal menunjukkan 
perubahan positif dalam proses air hujan terserap ke dalam tanah. Dengan adanya biopori genangan air pasca hujan 
lebih tidak menggenang dibanding area lain di sekitar rumah yang tidak terdapat biopori. Hal ini menunjukkan bahwa 
biopori dapat berperan sebagai sistem resapan air yang efektif, terutama di lingkungan permukiman yang padat (Gambar 
8).  

	
Gambar 9 Perbedaan Resapan Air dengan Biopori (Kiri) dan tanpa biopori (Kanan) 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

Penelitian sebelumnya banyak yang mengungkapkan pentingnya biopori sebagai salah satu metode mitigasi bencana 
banjir di area urbanisasi yang padat, dimana area resapan air semakin sedikit (Rizqiyah et al., 2022). Dalam banyak 
kasus, biopori berkontribusi dalam mengurangi volume air permukaan yang berpotensi menyebabkan banjir (Muhajir 
& Hasbul, 2023). Maka, implementasi biopori dalam konteks perumahan ini menunjukkan relevansi dan 
kebermanfaatan yang besar.  

3.3 Potensi Pengelolaan Sampah Organik 

Biopori didesain untuk pengelolaan limbah organik guna memperbaiki kualitas tanah. Meski dalam penelitian ini belum 
terdeteksi potensi pupuk organik secara langsung, penambahan sampah organik ke dalam biopori diharapkan dapat 
mempercepat proses pengomposan, tetapi observasi terhadap hasil ini tidak dapat dikaji dalam waktu yang singkat 
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(Abdulloh et al., 2024). Sosialisasi tentang pemanfaatan sampah organik akan terus dilakukan agar warga lebih sadar 
tentang pentingnya pengelolaan bahan organik di masa mendatang. 

3.4 Edukasi dan Kesadaran Masyarakat 

Pembuatan biopori berfungsi juga sebagai sarana edukasi bagi penghuni rumah dan tetangga sekitar. Masyarakat diajak 
untuk memahami manfaat dari biopori, tidak hanya dalam tingkat teknis, tapi juga dalam konteks keberlanjutan dan 
juga kesehatan lingkungan. Hasil kegiatan ini telah menarik perhatian warga sekitar rumah dan potensi metode serupa 
dilakukan di rumah lainnya semakin besar, hal ini berpotensi melahirkan lingkungan yang lebih sehat dan dapat 
mengurangi resiko banjir melalui sistem sederhana namun efektif (Juanita & Eka, 2023).  

3.5 Keterkaitan Teori dengan Hasil 

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa area yang dilengkapi dengan lubang biopori memiliki kemampuan 
penyerapan air yang lebih baik dibandingkan dengan area yang tidak memiliki biopori. Genangan air pasca hujan terlihat 
lebih cepat meresap pada titik-titik yang telah dipasangi biopori. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan biopori 
pada lingkungan permukiman dapat membantu meningkatkan infiltrasi air hujan ke dalam tanah serta mengurangi 
akumulasi air di permukaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai kajian yang menyatakan bahwa biopori berperan sebagai media infiltrasi yang 
mempercepat masuknya air hujan ke dalam tanah melalui saluran vertikal yang terbentuk pada lubang resapan. Dalam 
konteks kawasan permukiman, penerapan biopori diketahui mampu meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah dan 
menurunkan laju aliran permukaan, sehingga berkontribusi dalam mengurangi potensi genangan di lingkungan 
perumahan (Cahyono & Setyawan, 2023; Drosou et al., 2019; Ekawati et al., 2024; Rizal & Mizartika, 2022; Romadona, 
2025; Siwi, 2022; Suleman et al., 2019). Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian 
sebelumnya bahwa teknologi biopori merupakan solusi sederhana yang efektif dalam pengelolaan air hujan pada 
kawasan permukiman dengan keterbatasan area resapan. 

3.6 Tantangan dan Rekomendasi 

Walaupun hasil awal menunjukkan dampak positif dari pembuatan biopori, tantangan yang dihadapi masih cukup besar. 
Salah satunya adalah transformasi pengetahuan ke praktik di kalangan masyarakat lain di perumahan atau daerah lain 
yang rentan terhadap banjir. Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan upaya sosialisasi dan memberikan pelatihan 
tambahan untuk mengoptimalkan pengelolaan biopori dan pengelolaan limbah organik (Prasetya et al., 2023).	

	
Gambar 10 Tim Pengabdian 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 

Di masa depan, diharapkan pemanfaatan pipa biopori tidak hanya terbatas pada satu lokasi, tetapi dapat menyebar ke 
rumah-rumah di sekitar yang juga mengalami masalah serupa. Dengan integrasi program ini di seluruh area yang rentan 
terhadap banjir, akan ada banyak manfaat yang bisa dirasakan oleh komunitas, baik dalam hal dampak terhadap 
lingkungan, kualitas hidup, maupun potensi ekonomi.	

4. Kesimpulan  

Penerapan biopori di Perumahan Bumi Findaria Mas 2, Moncongloe, menunjukkan bahwa teknologi sederhana ini dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan daya serap air tanah dan mengurangi potensi genangan pada lingkungan perumahan 
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subsidi. Kegiatan ini menghasilkan lima lubang biopori menggunakan pipa berdiameter 4 inci yang dipasang pada area 
carport dan taman depan rumah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keberadaan biopori membantu mempercepat 
proses infiltrasi air hujan serta memberikan manfaat tambahan berupa pemanfaatan sampah organik sebagai media 
pengurai. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air 
hujan dan lingkungan secara berkelanjutan. Sebagai rekomendasi, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilakukan 
dengan memperluas penerapan biopori pada lebih banyak rumah di kawasan perumahan serta melakukan pemantauan 
yang lebih sistematis terhadap kinerja biopori dalam mengurangi genangan air. 
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